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ABSTRACT 

Local taxes are taxes that are mandatory for an area borne by 
individuals or groups as required by law. The benefits obtained can 
increase economic capacity, become regional treasury savings,  improve 
public facilities for the community. Bphtb and PBB-P2 are the largest 
local tax revenues. The purpose of this study was to determine how 
much influence BPHTB and PBB-P2 had on local tax results in Sidoarjo 
district in 2018-2021. The population is the financial report of the 
Sidoarjo district tax results, totaling 18 sub-districts in 2018-2021 and 
obtained a sample of 8 sub-districts from the specified criteria. Data 
collection using documentation. The method of analysis used multiple 
linear regression. The results of the analysis obtained that the constant 
coefficient value -0.028 means that if the value of the independent 
variable BPHTB (X1) and PBB-P2 (X2) is zero (0), then the local tax 
result (Y) is 0.028. The BPHTB variable has a regression coefficient 
value of 0.232 PBB-P2 has the regression coefficient value is 0.387. 
While the coefficient of determination shows that the independent 
variable has an impact on the dependent variable by 88.8% while the 
remaining 11.2% is influenced by other variables. The results of the t 
test show that Bphtb has an impact on local tax results (0.000 < 0.05) 
and PBB-P2 also has an impact on local tax results (0.000 < 0.05). 
Meanwhile, the F-test showed that Bphtb and PBB-P2 simultaneously 
had an impact on local tax results (0.000 < 0.05). 
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ABSTRAK 

 
Pajak daerah adalah pajak yang bersifat wajib atas suatu daerah 

yang ditanggung oleh orang pribadi atau kelompok sebagaimana 

diwajibkan oleh undang-undang. Manfaat yang diperoleh dapat 

meningkatkan kemampuan ekonomi, menjadi tabungan kas 

daerah, meningkatkan fasilitas umum untuk masyarakat. Bphtb 

dan PBB-P2 merupakan penghasilan pajak daerah terbesar. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

BPHTB dan PBB-P2 terhadap Hasil pajak daerah di kabupaten 

Sidoarjo tahun 2018-2021. Populasinya ialah laporan keuangan 

hasil pajak daerah kabupaten sidoarjo yang berjumlah 18 

kecamatan tahun 2018-2021 dan diperoleh sampel 8 kecamatan 

dari kriteria yang ditentukan. Pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi. Metode analisis menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil Analisis diperoleh Nilai koefisien konstanta - 

0,028 artinya apabila nilai variabel bebas BPHTB (X1) dan PBB-P2 

(X2) bernilai nol (0), maka hasil pajak daerah (Y) sebesar 0,028 

Variabel BPHTB memiliki nilai koefisien regresi 0,232 PBB-P2 

mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,387. Sedangkan 

koefisien determinasi menunjukkan variabel bebas berdampak 

pada variabel terikat sebesar 88,8% sementara 11,2% Sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil Uji t menunjukkan Bphtb 

berdampak pada hasil pajak daerah (0,000 < 0,05) dan PBB-P2 

juga berdampak pada hasil pajak daerah (0,000 < 0,05). 

Sedangkan pengujian uji-F menunjukkan secara simultan Bphtb 

dan PBB-P2 berdampak pada hasil pajak daerah (0,000 < 0,05). 

Kata kunci: Bphtb, PBB-P2, Pajak Daerah 


